Razman Sambangi Komisi III
DPR: Saya Mau Laporkan Hakim
Otoriter
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ORINEWS.id - Pengacara Razman Arif Nasution (RAN) mendatangi
Komisi III DPR RI di Senayan, Jakarta, Senin (10/2/2025)
siang.

Pengacara kondang tersebut datang dengan mengenakan pakaian
toga serba hitam.

Razman mengaku, kedatangannya ke DPR RI dilakukan usai dirinya
menyambangi Komisi Yudisial (KY), Mahkamah Agung (MA) dan
Mahkamah Konstitusi (MK) pagi tadi.

“Mungkin kalian sudah tahu beritanya, saya menggunakan baju
toga ini pertama tadi pagi kami sudah ke Komisi Yudisial
diterima dengan baik. Yang kedua, ke Mahkamah Agung, dan di
Mahkamah Agung diterima oleh anggota, karena katanya mereka
masih mungkin masih ingin melindungi,” kata Razman saat
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ditemui awak media di Gedung Nusantara II Kompleks Parlemen.

Adapun terkait maksud dan tujuan dirinya datang ke Kompleks
Parlemen, yakni untuk melaporkan dugaan sikap Majelis hakim
Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Utara yang tengah menyidangkan
perkaranya.

Diketahui, saat ini Razman Nasution tengah menjadi terdakwa di
Pengadilan Negeri Jakarta Utara, atas kasus dugaan pencemaran
nama baik terhadap Hotman Paris pada 2022 silam.

Namun, sidang yang menghadirkan saksi pelapor Hotman Paris
Hutapea pada di Pengadilan Negeri Jakarta Utara, Kamis
(6/2/2025), berlangsung ricuh hingga ditunda usai Razman
Nasution selaku terdakwa dan timnya menolak keputusan ketua
majelis hakim, Sofia Tambunan, menggelar sidang itu secara
tertutup.

Razman menilai sikap hakim PN Jakarta Utara adalah otoriter,
karena telah menetapkan sidang berjalan tertutup kala
pemeriksaan Hotman Paris Hutapea sebagai pelapor.

“Jadi di sini kami akan ke Komisi III untuk melaporkan hakim
penegak hukum yang lain karena mereka bermitra meskipun
lembaga yudikatif,” ujar dia.

“Bayangkan yang dipersoalkan, yang didakwakan kepada saya
adalah dugaan pencemaran nama baik, UU ITE, terbuka untuk
umum, tiga sidang itu terbuka, live, tiba-tiba pemeriksaan
Hotman dibuat tertutup, ada apa? Ini yang kita protes,”
sambung Razman.

Tak cukup di situ, Razman juga membantah kalau dirinya telah
melakukan pelecehan lembaga peradilan atau contempt of court
terhadap majelis hakim.

Dengan menaikkan nada suaranya, Razman menyatakan kalau saat
ini tidak ada satupun penegak hukum yang bekerja secara
bersih.



“Kita dibilang melakukan contempt of court, mana ada kita
sentuh hakim gak ada, dan jangan menganggap dirinya paling
mulia, paling mulia, paling bersih, emang ada sekarang lembaga
penegak hukum yang bersih semua?” ujar dia.

Terkait sidang kasusnya ini, Razman lantas menyinggung kasus
suap yang melibatkan tiga hakim Pengadilan Negeri (PN)
Surabaya terhadap terdakwa kasus pembunuhan, Ronald Tannur.

Kata dia, perkara tersebut mencerminkan tidak bersihnya
majelis hakim dalam menangani hingga memutus suatu perkara.

“Kurang apa itu Zarof, kurang apa itu Ronald Tannur, kurang
apa itu kasus-kasus lain? Jadi kita ini semua bermasalah,
Mahkamah Agung, kejaksaan, kepolisian, bahkan KPK, pengacara
juga, kita fair, kita fair,” tutur dia.

Meski demikian, diketahui Razman urung menemui jajaran Komisi
IIT DPR RI dan hanya menemui jajaran Sekretariat Jenderal DPR
RI.

Pasalnya, Razman mengakui dirinya tidak membuat jadwal apapun
dengan pimpinan Komisi III DPR RI. Sebab, dirinya tidak
mendapatkan respons langsung dari Habiburokhman selaku Ketua
Komisi.

“Kami langsung datang, tidak ada janjian, sama dengan ke KY
tidak ada janjian, sama ke Mahkamah Agung tidak ada janjian,
kita akan datang, karena prilaku hakim yang sangat sangat
otorititer mulai dari sidang pertama sampai sidang keempat,”
tukas dia.

Sidang Razman Ricuh hingga Ada Pengacara Naik Meja

Untuk diketahui, kericuhan terjadi di ruang sidang Pengadilan
Negeri (PN) Jakarta Utara pada 6 Februari 2025, saat sidang
lanjutan kasus pencemaran nama baik dengan terdakwa Razman
Nasution, menghadirkan saksi pelapor, Hotman Paris Hutapea.

Salah satu momen yang menarik perhatian adalah ketika seorang
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pengacara dari tim Razman tertangkap kamera berdiri di atas
meja sidang.

Kericuhan itu kemudian menjadi viral di
media sosial

Insiden ini bermula ketika Razman mendekati Hotman yang sedang
duduk di kursi saksi.

Tim pengacara Hotman segera masuk untuk mengamankan dan
membawa Hotman keluar dari ruang sidang.

Namun, kericuhan tidak berhenti di situ.

Adu mulut antara kedua tim pengacara terus berlanjut, hingga
akhirnya salah satu pengacara Razman naik ke atas meja dan
berkonfrontasi dengan tim Hotman.

Tindakan itu langsung mendapat protes keras dari tim Hotman,
yang menilai aksi tersebut tidak pantas dilakukan di ruang
sidang.

Menyikapi kericuhan tersebut, Mahkamah Agung (MA) menegaskan
bahwa tindakan tersebut tidak dapat ditoleransi.

MA menyatakan apa yang dilakukan oleh tim kuasa hukum Razman
Nasution itu adalah contempt of court.

“MA selaku pelaksana kekuasaan kehakiman tertinggi yang
dijamin konstitusi mengecam keras kegaduhan dan kericuhan yang
terjadi di ruang persidangan Pengadilan Negeri Jakarta Utara,”
ujar Juru Bicara MA Yanto melalui keterangannya, Senin
(10/2/2025).

“Karena tindakan tersebut merupakan perbuatan tidak pantas,
tidak tertib yang dapat dikategorikan merendahkan dan
melecehkan marwah pengadilan (contempt of court),” sambungnya.

Lebih lanjut, MA menegaskan siapapun pelaku kegaduhan harus
dimintai pertanggungjawaban sesuai hukum yang berlaku, baik



pidana maupun etik.

MA juga telah memerintahkan Ketua PN Jakarta Utara untuk
melaporkan kejadian tersebut kepada Aparat Penegak Hukum (APH)
serta organisasi advokat terkait guna penindakan lebih lanjut.

Terkait keputusan majelis hakim yang menetapkan sidang
tertutup saat pemeriksaan saksi, Yanto menjelaskan bahwa hal
itu merupakan kewenangan penuh hakim.

“Meskipun dakwaannya bukan kesusilaan, akan tetapi menurut
majelis hakim dinilai bersinggungan dengan materi kesusilaan
sehingga dinyatakan tertutup untuk umum,” tuturnya.

Hal tersebut merupakan otoritas Hakim yang dijamin penuh
undang-undang (Hukum Acara Pidana) sesuai Pasal 152 ayat (2)
jo. Pasal 218 KUHAP.

Sikap itu juga selaras dengan kesepakatan rapat pleno kamar
pidana MA yang tertuang dalam Surat Edaran Mahkamah Agung
(SEMA) Nomor 5 Tahun 2021.

MA berharap agar kejadian serupa tidak terulang di masa
mendatang.

Bermula Dugaan Pelecehan Terhadap Eks
Aspri

Kasus antara dua pengacara kondang, Razman Nasution dan Hotman
Paris Hutapea ini, bermula saat Hotman dilaporkan oleh mantan
asisten pribadinya, Iglima Kim terkait dugaan pelecehan di
tahun 2022.

Dalam laporan itu, Iglima menunjuk Razman nasution sebagai
pengacaranya.

Buntut laporan tersebut, Hotman kemudian melaporkan balik
Iglima dan Razman terkait dugaan pencemaran nama baik ke
Bareskrim Polri.[source:tribunnews]



